





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu usaha dari pihak terkait untuk 
memanusiakan manusia, sehingga menjadi manusia yang lebih berkualitas di 
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Melalui pendidikan, manusia 
mempersiapkan dan mengembangkan potensi yang ada pada masing – 
masing individu.  
Sesuai dengan tujuan pemerintah mengenai pendidikan  yang tertuang 
pada UU (undang–undang) No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pasal 3 yang berbunyi : 
Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab.1 
 
Oleh karena itu, pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan sehari–hari. Dengan adanya pendidikan, maka daripada itu 
manusia memiliki tujuan hidup yang terarah dan jelas, serta memiliki
                                                             




pandangan kedepan yang lebih baik  sehingga bisa mengikuti perkembangan 
zaman, dan tidak luntur nilai – nilai budaya yang ada.  
 Penyelenggaraan pendidikan merupakan satu tujuan dari pendidikan. 
Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu komponen dalam tujuan 
pendidikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) pendidikan dasar 
mencakup SD/MI, SMP/MTs. Sekolah Dasar merupakan salah satu jenjang 
pendidikan yang berlangsung selama 6 tahun dan merupakan jenjang 
pendidikan formal level rendah yang sangat menentukan pembentukan 
karakter siswa kedepannya. Pada tahap inilah awal mula anak mendapatkan 
ilmu pengetahuan dan juga penanaman nilai-nilai yang nantinya akan berguna 
dalam kehidupanya. Orang tua dan guru bahu-membahu mengarahkan anak 
agar mampu menjadi pribadi yang cerdas secara akademik, spiritual, dan juga 
emosionalnya.  
Dalam konteks ilmu pengetahuan dalam pendidikan, matematika 
mungkin tidak asing bagi setiap manusia, dikehidupan manusia pasti tidak 
akan lepas dari matematika, Bagaimana jika matematika tidak ada didunia ini? 
Dapat dipastikan manusia akan sulit untuk menjalani kehidupan sehari–hari, 
oleh karena itu matematika diajarkan sejak dini terutama kepada anak–anak 
sekolah dasar. Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan tentang 
bagaimana cara memecahkan masalah, dan belajar berpikir. Matematika lebih 
  
 
menekankan kegiatan dalam dunia rasio (penalaran), bukan menekankan dari 
hasil eksperimen atau hasil observasi,  matematika terbentuk karena pikiran-
pikiran manusia, yang berhubungan dengan idea, proses, dan penalaran.2 
 Pembelajaran matematika merupakan upaya sadar yang dilakukan 
pendidik dan diharapkan dapat membentuk siswa yang memiliki kualitas 
sehingga terlatih untuk kreatif, inovatif, kritis serta dapat memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari–hari. Dalam kehidupan yang dinamis ini 
sering kali dihadapkan dengan tuntutan kehidupan yang lebih maju, sehingga 
peneliti mulai memperhatikan kemampuan - kemampuan tingkat tinggi dalam 
matematika untuk menghadapi semakin pesatnya kemajuan zaman dalam 
peradaban manusia. Kemampuan tingkat tinggi tersebut diantaranya 
kemampuan komunikasi serta berpikir kritis. 
 Dalam pembelajaran matematika, aktivitas dan proses berkomunikasi 
akan terjadi apabila dihadapkan dengan suatu masalah yang membuat siswa 
tertarik untuk mengkomunikasikan hal tersebut. Komunikasi sendiri juga dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari–hari sehingga siswa mampu mengatasi 
masalah–masalah yang ada. 
 Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa 
untuk memahami matematika, memecahkan masalah, serta mampu untuk 
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mengkomunikasikan matematika dengan baik dan menerapkannya dalam 
kehidupan sehari – hari.3 Kemampuan komunikasi matematis berkaitan erat 
dengan kemampuan kognitif siswa. Hal ini menunjukkan, ketika siswa mampu 
mengkomunikasikan apa yang dipelajarinya, maka dapat terlihat sejauh mana 
siswa pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajarinya. 
Namun, pada kenyataan di lapangan masih banyak siswa yang tidak 
paham tentang pembelajaran matematika itu sendiri, siswa kurang mampu 
untuk mengkomunikasikan proses atau hasil dari matematika itu dikarenakan 
pembelajaran matematika masih terpaku pada rumus – rumus , dimana siswa 
harus menghafal banyak rumus, bahkan apresiasi siswa dalam pembelajaran 
matematika sangat kurang, sehingga matematika sering dianggap 
pembelajaran yang sulit hal ini dibuktikan dengan pra penelitian yang 
dilakukan peneliti dengan cara observasi dan wawancara terhadap guru dan 
siswa kelas V SDN Menteng 01 Kelurahan Menteng, Kecamatan Menteng, 
Jakarta Pusat pada tanggal 25 September 2019 dan SDN Gunung 01 Pagi 
Kelurahan Gunung, Kecamatan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan pada 
tanggal 07 Oktober 2019.4  
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Maka daripada itu pembelajaran matematika dianggap sebagai 
pembelajaran paling banyak tidak disukai oleh siswa. Pentingnya kemampuan 
komunikasi matematis dikarenakan siswa harus mampu mengkomunikasikan 
matematika dengan baik, dari proses hingga hasil sehingga pembelajaran 
matematika menjadi lebih bermakna.  
  Selain komunikasi, disposisi juga memiliki peran yang sangat penting. 
Disposisi adalah kecenderungan secara sadar pada manusia yang 
ditunjukkan ketika berinteraksi dengan sesama, sehingga dapat disimpulkan, 
bahwa disposisi dapat menunjukkan karakteristik seseorang. Disposisi dapat 
dibentuk melalui pembentukan karakter.  
Siswa saat usia sekolah sangat cocok untuk melakukan pembentukan 
karakter, karena siswa dapat memiliki kebiasaan yang lebih baik terutama saat 
belajar. Siswa yang memiliki kebiasaan positif akan menumbuhkan disposisi.5 
Disposisi matematis dapat diartikan sebagai sikap siswa dan karakter 
terhadap matematika, dimana sikap dan karakter yang diharapkan sikap 
positif dari dalam pembelajaran matematika.  
Disposisi dalam konteks matematika berkaitan dengan bagaimana 
siswa menyelesaikan masalah matematis, apakah percaya diri, tekun, 
berminat, dan berpikir fleksibel untuk mengeksplorasi berbagai alternatif 
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penyelesaian masalah. Disposisi matematis berkaitan dengan bagaimana 
siswa bertanya, menjawab pertanyaan, mengkomunikasikan ide-ide 
matematis, bekerja dalam kelompok, dan menyelesaikan masalah 
matematika.6 Siswa yang memiliki disposisi matematis yang tinggi akan 
antusias dalam menjalani berbagai kegiatan matematika, sehingga ketika 
siswa dihadapkan dengan masalah soal non – rutin (pemecahan masalah), 
siswa akan percaya diri dalam menyelesaikan masalah dan gigih dalam 
menyelesaikan masalah tersebut. Sebaliknya, jika siswa  memiliki disposisi 
matematis rendah, siswa tidak memiliki keinginan serta motivasi dalam 
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi, sehingga malas dalam 
menyelesaikan masalah tersebut. 
 Oleh karena itu, dari berbagai kemampuan matematis serta bagaimana 
sikap siswa dalam pembelajaran matematika, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian hubungan kemampuan komunikasi matematis dengan 
disposisi matematis di kelas V sekolah dasar. 
B. Identifikasi Masalah 
 Dari uraian latar belakang, peneliti mengidentifikasi masalah menjadi 
sebagai berikut. 
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1. Apakah faktor kemampuan komunikasi matematis dapat mempengaruhi 
    disposisi matematis? 
2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis dapat ditinjau dari disposisi 
    matematis ? 
3. Bagaimana penilaian disposisi matematis untuk siswa dalam pembelajaran 
    Matematika ? 
4. Bagaimana hubungan kemampuan komunikasi matematis dengan disposisi 
    matematis dalam pembelajaran matematika? 
5. Apakah kemampuan komunikasi matematis dapat menunjang pengetahuan 
    siswa dalam pembelajaran matematika? 
6. Apakah terdapat hubungan kemampuan komunikasi matematis dengan 
    disposisi matematis dalam pembelajaran matematika? 
C. Pembatasan Masalah  
 Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti melakukan 
pembatasan pada penelitian ini dengan tujuan agar penelitian ini lebih fokus 
dan terarah. Maka ruang lingkup penelitian ini  terbatas pada bagaimana 
hubungan kemampuan komunikasi matematis dengan disposisi matematis di 
kelas V Sekolah Dasar. Penelitian ini akan membahas komunikasi matematis 
di pembelajaran matematika di SD dengan disposisi matematis siswa dalam 
pembelajaran matematika di SD, serta meneliti keterkaitan keduanya. 
  
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah 
diatas, maka peneliti merumuskan permasalahan penelitian yang akan diteliti 
adalah “Apakah terdapat hubungan kemampuan komunikasi matematis 
dengan disposisi matematis dalam pembelajaran matematika siswa kelas V 
sekolah dasar?” 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Manfaat Teoretis  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji serta mengembangkan ilmu 
yang berguna untuk penelitian berikutnya serta menjadi ilmu baru yang 
berguna dalam dunia pendidikan terutama pembelajaran matematika di 
sekolah dasar (SD). 
2. Manfaat Praktis 
 Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak 
sebagai berikut : 
a. Guru Sekolah Dasar 
 Sebagai referensi para guru dalam mengembangkan pengajaran untuk 






b. Kepala Sekolah Dasar 
 Sebagai referensi serta masukan untuk menciptakan kebijakan baru 
serta meningkatkan kualitas sekolah yang lebih baik dalam pembelajaran 
matematika di sekolah dasar. 
c. Peneliti Selanjutnya 
 Sebagai penelitian yang revelan sehingga bisa menjadi referensi untuk 
peneliti selanjutnya yang mengangkat permasalahan yang sama. 
 
